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BIODATA 

Nama   : 

Gander   :  

Tempat/Tanggal lahir : 

Umur   : 

Alamat   : 

Asal   : 

Status Pernikahan : 

*Jika sudah menikah berapa jumlah anggota keluarga anda : 

 

PENDIDIKAN 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

(Pengunjung Wisata KKMB) 

Kuesioner ini merupakan bahan yang digunakan untuk penelitian terkait tentang Valuasi 

Ekonomi Kawasan Konservasi Mangrove dan Bekantan di Kota Tarakan 

Menggunakan Travel Cost Method. 

 

Oleh 

 

Rani Handayani 

A052211009 

PROGRAM MAGISTER EKONOMI SUMBER DAYA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Kuesioner ini sangat penting  bagi penyusunan tesis peneliti, maka diharapkan kesediaan 

anda untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap dan benar. Informasi yang diterima dalam 

kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Atas 

partisipasinya diucapkan terimakasih. 

Laki-laki Perempuan 

Lokal (Tarakan) Nusantara Mancanegara 

SD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat 

D3 (Diploma) S1 (Sarjana) S2 (Magister) S3 (Doktor) 

Menikah Belum Menikah 



 

 
 

Keterangan: 

 

*Jika belum/tidak tamat, sekarang/hingga kelas/semester : 

PEKERJAAN UTAMA 

 

 

 

 

PENDAPATAN 

*Tingkat pendapatan atau kiriman/beasiswa (untuk pelajar/mahasiswa) rata-rata 

perbulan : 

 

 

 

 

 

 

JARAK 

*Jarak dari tempat tinggal ke Kawasan Konservasi Mangrove dan Bekantan 

 

 

 

 

WAKTU 

*Waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke Kawasan Konservasi Mangrove dan 

Bekantan 

 

 

Tamat Belum/tidak tamat 

Pelajar/mahasiswa 

Pegawai Negeri Sipil/BUMN 

Pegawai swasta 

TNI/Polri 

Petani/Petambak 

Pengusaha/wiraswasta 

(…………………………………..) 

Ibu Rumah Tangga 

Lain-lain 

(…………………..) 

Kurang dari Rp. 1.499.000 

Rp. 1.500.000 – Rp. 2.999.000 

Rp. 3.000.000 – Rp. 4.499.000 

Rp. 4.5000.000 – Rp. 7.499.000 

Lebih dari Rp. 7.500.000 

Isi sendiri : 

Kurang dari 10 km 

11 – 50 km 151 – 300 km  

51 – 150 km 

Lebih dari 600 km 

301 – 600 km 

Kurang dari 30 menit 

31 menit – 1 jam 

Lebih 1 jam – 3 jam 

Lebih 3 jam – 6 jam 

Lebih dari 6 jam 



 

 
 

TRANSPORTASI 

*transportasi yang anda gunakan ke Kawasan Konservasi Mangrove dan Bekantan 

 

 

  

 

INFORMASI & PENILAIAN RESPONDEN TERHADAP KKMB 

*Tujuan anda ke tempat ini merupakan 

 

 

*Anda datang berkunjung ke tempat ini  

 

 

*Anda memperoleh informasi tempat wisata ini dari : 

 

 

 

*Sudah berapa kali anda berkunjung ke tempat ini setahun terakhir : 

 

 

*Biaya-biaya pergi pulang yang anda keluarkan selama berekreasi ke KKMB : 

a. Biaya transportasi    : Rp. 

b. Tiket pesawat, kapal laut   : Rp. 

c. Travel agent     : Rp. 

d. Sewa pemandu wisata    : Rp. 

e. Akomodasi, hotel, penginapan  : Rp. 

f. Karcis masuk     : Rp. 

g. Konsumsi (makanan, minuman, cemilan) : Rp. 

h. Parkir      : Rp. 

i. Biaya lainnya:     : Rp. 

Kendaraan Pribadi (mobil/motor) 

Pesawat, Kapal laut, helikopter 

Kendaraan Umum (angkot, taksi, ojek, dll) 

Kendaraan Rental 

Kendaraan milik instansi 

Tujuan Utama Persinggahan 

Sendirian Keluarga (………..Orang) Teman (………..Orang) 

Teman/keluarga 

Media Cetak 

Media Elektronik 

Brosur 

Isi sendiri : 

1 kali 2 kali 3 kali 4 kali Lebih dari 4 kali 



 

 
 

*Bagaimana menurut anda kondisi jalan menuju KKMB 

a. Sangat Jelek b. Jelek c. Cukup d. Baik  e. Sangat 

Baik 

* Bagaimana menurut anda kemudahan dalam menjangkau (aksesibilitas) ke 

KKMB 

 a. Sangat Sulit  b. Sulit  c. Cukup d. Mudah e. Sangat  

Mudah 

* Menurut anda bagaiman keindahan alam di sekitar KKMB 

a. Sangat Jelek b. Jelek c. Cukup d. Baik  e. Sangat 

Baik 

*Menurut anda bagaimana keamanan di tempat ini 

 a. Sangat Buruk b. Buruk c. Cukup d. Aman e. Sangat 

Aman 

*Bagaimana menurut anda fasilitas yang tersedia di KKMB 

 a. Sangat Sedikit b. Sedikit c. Cukup d. Lengkap e. Sangat 

Lengkap 

*Bagaimana menurut anda keberadaan fasilitas di KKMB, apakah perlu 

ditambahkan atau diperbaiki : 

 a. Perlu b. Tidak Perlu 

Jika perlu, fasilitas apa : 

*Apa harapan dan keinginan anda untuk kemajuan KKMB : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BIODATA 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat Domisili : 

PEKERJAAN DAN PENDAPATAN 

Pekerjaan (boleh disebutkan lebih dari satu)    : 

Sejak tahun berapa kerja di KKMB     : 

Berapa besar penghasilan per hari jualan di dalam KKMB  : 

Berapa penghasilan per bulan selama menjadi pengelola KKMB : 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

(Pengelola Wisata KKMB) 

Kuesioner ini merupakan bahan yang digunakan untuk penelitian terkait tentang Valuasi 

Ekonomi Kawasan Konservasi Mangrove dan Bekantan di Kota Tarakan 

Menggunakan Travel Cost Method. 

 

Oleh 

 

Rani Handayani 

A052211009 

PROGRAM MAGISTER EKONOMI SUMBER DAYA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Kuesioner ini sangat penting  bagi penyusunan tesis peneliti, maka diharapkan kesediaan 

anda untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap dan benar. Informasi yang diterima dalam 

kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Atas 

partisipasinya diucapkan terimakasih. 



 

 
 

PENGETAHUAN SEPUTAR KKMB 

Menurut anda, bagaimana kondisi KKMB dulu dan sekarang : 

Berapa jumlah bekantan yang habitat asli sini   : 

Berapa jumlah bekantan yang didatangkan dari luar  : 

 

-Terima Kasih Atas Bantuannya- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BIODATA 

Nama     : 

Jenis kelamin    : 

Usia     : 

Pendidikan terakhir   : 

Pekerjaan     : 

Pendapatan    : 

Jumlah anggota keluarga   : 

Sudah berapa lama bermukin di sini : 

PASAR HIPOTETIK (1) 

hutan mangrove berfungsi sebagai penahan abrasi pantai, mengurangi badai atau 

mengurangi kecepatan angin, serta menjadi tempat tinggal beberapa hewan seperti 

monyet ekor panjang, bekantan, dan beberapa jenis binatang lainnya. keberadaan 

hutan mangrove secara tidak langsung memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar 

dalam hal mencegah terjadinya banjir dan instuisi air laut. jika sebagian besar hutan 

KUESIONER PENELITIAN 

(Warga Sekitar KKMB) 

Kuesioner ini merupakan bahan yang digunakan untuk penelitian terkait tentang Valuasi 

Ekonomi Kawasan Konservasi Mangrove dan Bekantan di Kota Tarakan 

Menggunakan Travel Cost Method. 

 

Oleh 

 

Rani Handayani 

A052211009 

PROGRAM MAGISTER EKONOMI SUMBER DAYA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Kuesioner ini sangat penting  bagi penyusunan tesis peneliti, maka diharapkan kesediaan 

anda untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap dan benar. Informasi yang diterima dalam 

kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Atas 

partisipasinya diucapkan terimakasih. 



 

 
 

mangrove di kkmb dalam keadaan rusak, menimbulkan banyak kerugian. abrasi 

pantai menjadi tidak terbendung serta merusak pesisir dan jalur transportasi. instrusi 

air laut pun masuk hingga ke rumah penduduk dan menyebabkan sumber air tawar 

penjadi payau dan juga bekantan kehilangan tempat tinggal. jika hutan mangrove 

dijaga kelestariannya sehingga akibat diatas tidak terjadi, maka apakah bapak/ibu 

bersedia menyisihkan sebagian pendapatnya sehingga hutan mangrove tetap ada 

dan senantiasa terjaga ? 

Berapakah biaya yang bersedia bapak/ibu bayarkan agar hutan mangrove tetap 

ada dan terjaga kelestariannya ? 

PASAR HIPOTETIK (2) 

saat ini, sebagian besar bekantan tinggal di kawasan hutan mangrove, dan bekantan 

merupakan hewan endemik kalimantan yang harus dijaga kelestarian dan habitatnya, 

dan bekantan ini adalah ikonnya kalimantan, hewan yang hanya ada di kalimantan. 

jika mangrove mengalami kerusakan dan bekantan kehilangan tempat tinggal. maka 

bekantan ini akan hidup liar di luar sana dan tidak mampu bertahan hidup. jika suatu 

saat bekantan ini punah, bahkan anak cucu kita tidak mengenal dan tidak mengetahui 

hewan endemik kalimantan ini. (terlepas dari tugas dan tanggung jawab dari 

pemerintah terkait.) apakah bapak/ibu bersedia menyisihkan sebagian pendapatnya 

untuk menjaga kelestarian bekantan, agar tetap hidup sehingga anak cucu kita masih 

bisa melihat hewan endemik kalimantan yang langkah ini ? 

 

Berapakah biaya yang bersedia bapak/ibu bayarkan untuk mewarikan satwa 

endemik Kalimantan (bekantan) kepada generasi mendatang ? 

 

 

 

 

 

 

 

-Terima Kasih Atas Bantuannya- 

 



 

 
 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Responden Pengunjung KKMB 

No  Nama  JK Usia Asal Pendidikan  Pendapatan  Jarak Waktu 
Banyak 

Kunjungan 
Total TCM 

1 Aisyah Rayyani P 27 Tarakan S1  Rp   1,850,000  < 10 km < 30 menit 4  Rp      5,000  

2 Imam H L 26 Tarakan S1  Rp   5,000,000  < 10 km < 30 menit 4  Rp      8,000  

3 
Khusnul 
Khotimah P 46 Tarakan S1  Rp   3,000,000  < 10 km 25 menit 2  Rp    75,000  

4 Fitriyani P 26 Tarakan S1  Rp   2,850,000  < 10 km 20 menit 5  Rp    42,000  

5 Wilda Daniati P 24 Tarakan S1  Rp   2,000,000  < 10 km 30 menit 9  Rp    42,000  

6 Indriani P 24 Tarakan S1  Rp   2,000,000  < 10 km 30 menit 10  Rp    37,000  

7 Mariani P 27 Tarakan S1  Rp   2,150,000  < 10 km 10 menit 10  Rp    47,000  

8 Sahfitri P 27 Tarakan S1  Rp   2,000,000  < 10 km 10 menit 8  Rp    27,000  

9 
Amelia 
Anggraini P 29 Tarakan S1  Rp   2,850,000  < 10 km 25 menit 4  Rp    37,000  

10 Nur Amnah P 26 Tarakan S1  Rp   2,700,000  < 10 km 30 menit 3  Rp    57,000  



 

 
 

11 Sabri L 39 Tarakan SMA  Rp   3,500,000  < 10 km < 30 menit 8  Rp      7,000  

12 Suarni P 31 Tarakan SMA  Rp   1,500,000  < 10 km < 30 menit 6  Rp      5,000  

13 Sukri L 48 Tarakan S2  Rp   3,000,000  < 10 km 30 menit 6  Rp    42,000  

14 Ashar L 27 Tarakan S1  Rp   1,900,000  < 10 km 30 menit 12  Rp    42,000  

15 Haryati P 29 Tarakan S1  Rp   1,500,000  < 10 km 30 menit 5  Rp    35,000  

16 Nur Marisa P 28 Tarakan S1  Rp   2,300,000  < 10 km 20 menit 12  Rp    47,000  

17 Siti Fatimah P 39 Tarakan SMK  Rp 10,000,000  < 10 km 20 menit 8  Rp    25,000  

18 Priza Yulinda P 26 Tarakan D3  Rp   1,500,000  < 10 km 30 menit 5  Rp    50,000  

19 Nani P 33 Tarakan SMA  Rp   3,000,000  < 10 km 10 menit 9  Rp      5,000  

20 
Titik 
Widyahastuti P 40 Tarakan S1  Rp   5,000,000  < 10 km 15 menit 12  Rp      7,000  

21 Misnawati P 40 Tarakan SD  Rp   1,500,000  2,2 km 7 menit 7  Rp      7,000  

22 Sri Wahyuni P 35 Tarakan SMP  Rp   1,500,000  < 10 km 30 menit 10  Rp    32,000  

23 Zainal M L 46 Tarakan SMP  Rp   2,500,000  < 10 km 15 menit 8  Rp    32,000  

24 Budiyanto L 42 Tarakan SMP  Rp   2,500,000  < 10 km 15 menit 5  Rp    27,000  

25 Zulkifli L 23 Tarakan SMA  Rp   3,000,000  < 10 km 10 menit 7  Rp    17,000  

 



 

 
 

Lampiran 2. Hasil Wawancara Responden Pengelola KKMB 

No Nama JK Usia Pendidikan Tahun kerja  Pendapatan  Penjualan tiket/hari 

1 Jeniati P 33 SMA Feb-09  Rp   2,500,000   150.000 kalau sepi, 

terkadang rame bisa 

mencapai 2x lipat atau 

bahkan lebih. Hasil 

penjualan karcis 

sepenuhnya diserahkan 

kepada pemprov  

2 Rahmawati P 36 S1 Sep-08  Rp   3,000,000  

3 Zia asmi L 32 SMA Nov-21  Rp   2,500,000  

4 Budiyono L 47 SMA 2009  Rp   2,500,000  

5 Lili Suptiatin P 45 SMA Des 2006  Rp   2,500,000  

6 Sujatmiko L 43 S1 2012  Rp   3,000,000  

7 Heri L 38 SMA 2012  Rp   2,500,000  
 

Bekantan 

Habitat asli 
didatangkan 

(berau) 

Jumlah 

Sekarang 

Alasan mengalami 

penurunan 

Alasan mengalami 

perkembangan 

3 13 40 

stres karna mengalami 

intimidasi dari bekantan yang 

besar, tersengat listrik, tidak 

ada bekantan usia tua, karna 

rata-rata meninggal pada usia 

dewasa. 

kelahiran dalam setahun 

mencapai 3-4 kali 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Hasil Wawancara Responden Warga Sekitar 

No Nama Gander Usia Pendidikan Pekerjaan RT 
 

Pendapatan  

 WTP Keberadaan    WTP warisan  

 
Mangrove   Bekantan  

 
Bekantan  

 
Mangrove  

1 Shera P 26 S1 
Pegawai 
Swasta 15 

 Rp   
3,000,000  

 Rp             
100,000  

 Rp               
75,000  

 Rp      
100,000  

 Rp     
100,000  

2 Sudarsono L 32 SMA 
Buruh 

Pabrik Ikan 12 
 Rp   

2,500,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

25,000  
 Rp        

50,000  
 Rp       

50,000  

3 Bahrudin L 37 SMP 
Buruh 

Pabrik Ikan 12 
 Rp   

3,000,000  
 Rp               

25,000  
 Rp               

25,000  
 Rp        

50,000  
 Rp       

70,000  

4 Arjun L 48 SMA 
Kuli 

Bangunan 12 
 Rp   

3,000,000  
 Rp               

25,000  
 Rp               

10,000  
 Rp        

25,000  
 Rp       

70,000  

5 Pak daeng L 55 SMP 
Buruh 

Pabrik Ikan 15 
 Rp   

2,500,000  
 Rp                        

-   Rp                        -  
 Rp                  

-  
 Rp                 

-  

6 Syahroni L 43 SMP 
Kuli 

Bangunan 12 
 Rp   

3,000,000  
 Rp               

25,000  
 Rp               

15,000  
 Rp        

25,000  
 Rp       

55,000  

7 Sarah P 32 SMA Wirausaha 14 
 Rp   

3,000,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

15,000  
 Rp        

50,000  
 Rp     

100,000  

8 Agus L 45 SMA Wirausaha 14 
 Rp   

5,000,000  
 Rp                        

-   Rp                        -  
 Rp                  

-  
 Rp                 

-  

9 Sugiatna P 43 SMA Wirausaha 12 
 Rp   

2,500,000  
 Rp             

100,000  
 Rp               

80,000  
 Rp      

100,000  
 Rp     

100,000  

10 Marisa P 32 SD Wirausaha 14 
 Rp   

3,000,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

50,000  
 Rp        

50,000  
 Rp       

50,000  

11 Erni P 42 SD Wirausaha 14 
 Rp   

1,500,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

50,000  
 Rp        

50,000  
 Rp       

50,000  

12 Sukidi L 52 SD Wirausaha 12 
 Rp   

1,200,000  
 Rp                        

-   Rp                        -  
 Rp                  

-  
 Rp                 

-  

13 Erik L 37 SMP Nelayan 12 
 Rp   

3,000,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

40,000  
 Rp        

50,000  
 Rp       

50,000  



 

 
 

14 Erniati P 42 SMA 
Tenaga 
Medis 14 

 Rp   
3,000,000  

 Rp               
25,000  

 Rp               
35,000  

 Rp        
25,000  

 Rp       
25,000  

15 Santi P 39 SMA 
Tenaga 
Medis 14 

 Rp   
3,000,000  

 Rp               
25,000  

 Rp               
30,000  

 Rp        
25,000  

 Rp       
50,000  

16 Kadir L 37 SMA Satpam 12 
 Rp   

2,000,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

30,000  
 Rp      

100,000  
 Rp     

150,000  

17 Syarifuddin L 47 SMP 
Kuli 

Bangunan 12 
 Rp   

1,500,000  
 Rp               

25,000  
 Rp               

25,000  
 Rp        

50,000  
 Rp       

50,000  

18 Darsih L 54 SD Wirausaha 12 
 Rp   

1,500,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

50,000  
 Rp        

20,000  
 Rp       

10,000  

19 Randy  L 37 S1 
Pegawai 
Swasta 15 

 Rp   
3,500,000  

 Rp               
25,000  

 Rp               
10,000  

 Rp        
25,000  

 Rp       
25,000  

20 Sali L 37 S1 
Pegawai 
Swasta 14 

 Rp   
3,000,000  

 Rp                        
-   Rp                        -  

 Rp                  
-  

 Rp                 
-  

21 Mardianto L 55 SMP Petambak 15 
 Rp   

3,500,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

30,000  
 Rp        

25,000  
 Rp       

25,000  

22 
Sundi 

Darmawan L 29 SMA Nelayan 12 
 Rp   

3,000,000  
 Rp             

100,000  
 Rp               

55,000  
 Rp      

100,000  
 Rp     

100,000  

23 Gilang L 34 SMP 
Kuli 

Bangunan 14 
 Rp   

2,500,000  
 Rp               

50,000  
 Rp               

20,000  
 Rp        

50,000  
 Rp       

50,000  

24 Ramadan L 47 SD Nelayan 15 
 Rp   

2,000,000  
 Rp               

25,000  
 Rp               

15,000  
 Rp        

25,000  
 Rp       

10,000  

25 Endih L 36 S1 
Pegawai 
Swasta 15 

 Rp   
4,000,000  

 Rp               
25,000  

 Rp               
10,000  

 Rp        
25,000  

 Rp       
30,000  

rata-rata WTP per bulan 
 Rp              

39,000   Rp              27,800  
 Rp        

40,800  
 Rp       

48,800  

 

 
 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 


